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ABSTRAK 

Penelitian ini menyoroti kompleksitas perilaku FOMO dalam konsumsi fashion 

di kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara (FEBI UINSU), dengan mempertimbangkan perspektif 

maslahah dalam Islam. Menggunakan metode penelitian fenomenologi 

dengan pendekatan kualitatif eksploratif, data diperoleh melalui Systematic 

Literature Review (SLR), wawancara dan observasi terhadap 97 mahasiswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketergantungan terhadap media sosial 

telah mempengaruhi cara mahasiswa dalam menghabiskan waktu dan 

mengambil keputusan konsumsi. FOMO adalah pendorong utama aktivitas 

online, dengan selebriti, influencer, dan panutan pribadi yang memiliki 

pengaruh besar dalam membentuk preferensi fesyen mereka. Mahasiswa 

sering merasa cemas jika mereka tidak terlibat dalam tren saat ini di media 

sosial. Namun, ada kesadaran akan dampak negatif dari perilaku konsumen 

yang dipicu oleh FOMO, yang mendorong beberapa mahasiswa untuk 

memprioritaskan kebutuhan daripada keinginan dalam konsumsi mereka. 

Penelitian ini menyoroti pentingnya kesadaran akan pengaruh media sosial 

dan mengembangkan kontrol diri dalam menghadapi perilaku konsumen. 

Sebagai mahasiswa yang mempelajari prinsip-prinsip ekonomi Islam, mereka 

diharapkan dapat menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari untuk mengelola konsumsi fashion secara bijak dan bertanggung 

jawab. 

ABSTRACT  

This study highlights the complexity of FOMO behavior in fashion consumption 

among students at the Faculty of Islamic Economics and Business, North Sumatra 

State Islamic University (FEBI UINSU), taking into account the maslahah perspective 

in Islam. Using a phenomenological research method with an exploratory 

qualitative approach, data was obtained through Systematic Literature Review 

(SLR), interviews and observations of 97 students. The research results show that 

dependence on social media has influenced the way students spend their time and 

make their consumption decisions. FOMO is a major driver of online activity, with 

celebrities, influencers and personal role models having a huge influence in shaping 

their fashion preferences. Students often feel anxious if they are not involved in 

current trends on social media. However, there is awareness of the negative impact 

of consumer behavior triggered by FOMO, which encourages some students to 

prioritize needs over wants in their consumption. This research highlights the 

importance of awareness of the influence of social media and developing self-
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control in dealing with consumer behavior. As students study the principles of 

Islamic economics, they are expected to apply these principles in their daily lives to 

manage fashion consumption wisely and responsibly. 

PENDAHULUAN 

Fear of Missing Out (FOMO) pertama kali dikenali dan diselidiki secara lebih mendalam oleh 

Andrew Przybylski, seorang psikolog dari University of Essex, bersama dengan rekan-rekannya pada 

tahun 2013 mendefinisikan FOMO sebagai kecemasan atau ketakutan bahwa seseorang akan 

kehilangan pengalaman menarik atau aktivitas yang sedang terjadi dan dirasakan penting oleh 

orang lain. Sejak penelitian, istilah "Fear of Missing Out" telah menjadi populer dan digunakan 

secara luas dalam konteks psikologi, media sosial, dan perilaku konsumen. Fenomena ini telah 

menarik perhatian para peneliti di berbagai bidang, termasuk psikologi, sosiologi, dan pemasaran, 

karena dampaknya yang signifikan terhadap perilaku individu dalam era digital yang terhubung 

secara online (Harahap et al., 2023). 

FOMO singkatan dari "Fear of Missing Out" atau "Rasa Takut Ketinggalan", mengacu pada 

perasaan cemas atau kegelisahan seseorang saat merasa melewatkan pengalaman atau kegiatan 

penting yang sedang dialami orang lain, khususnya dalam konteks media sosial. Individu yang 

mengalami FOMO sering merasa tertekan karena melihat aktivitas menarik yang sedang diikuti 

orang lain, dan merasa ketinggalan atau tidak terlibat dalam pengalaman tersebut (Zhang et al., 

2023). Fenomena psikologis FOMO, menyoroti kecemasan seseorang akan ketinggalan atau tidak 

terlibat dalam pengalaman yang sedang berlangsung, terutama di media sosial. Hal ini seringkali 

memicu perasaan tidak aman, kecemburuan, atau keinginan untuk terus terlibat agar tidak 

ketinggalan informasi atau pengalaman yang sedang tren. Penting untuk mengenali dan mengelola 

FOMO secara sehat, seperti membatasi waktu di media sosial, fokus pada pengalaman pribadi yang 

bermakna, dan memprioritaskan keseimbangan dalam kehidupan sosial dan online (Chashmi et al., 

2023). FOMO adalah kecemasan yang meluas tentang kehilangan kesempatan atau pengalaman 

positif yang mungkin dialami orang lain, terutama dalam konteks media sosial. Hal ini dapat 

mendorong individu untuk terus memeriksa dan terlibat dalam media sosial secara berlebihan 

untuk mengurangi kecemasan tersebut, dan bahkan terlalu fokus pada smartphone mereka demi 

menghindari rasa cemas kehilangan informasi atau pengalaman sosial (Tandon et al., 2022). 

Fenomena FOMO di Indonesia, terutama di kalangan mahasiswa, tercermin dari tingginya 

eksposur terhadap media sosial dan teknologi digital. FOMO, yang merujuk pada rasa takut atau 

kecemasan seseorang akan melewatkan pengalaman atau kegiatan yang menyenangkan atau 

penting yang dialami oleh orang lain, sering kali terkait erat dengan penggunaan media sosial. 

Mahasiswa yang mengalami FOMO sering merasa tertekan atau cemas ketika merasa bahwa orang 

lain sedang melakukan sesuatu yang menarik tanpa kehadiran mereka, terutama ketika melihat 

aktivitas atau acara yang sedang berlangsung melalui postingan teman atau konten online lainnya 

(Davis et al., 2023).  

Perilaku FOMO pada mahasiswa menunjukkan ketergantungan pada media sosial, kesulitan 

memisahkan diri dari gadget, dan pengaruh emosional dari aktivitas online. Studi terdahulu 

menunjukkan bahwa FOMO berdampak signifikan terhadap pola konsumsi, terutama dalam 

konteks fashion dan barang konsumsi lainnya. Karakteristik mahasiswa yang mengalami FOMO, 

seperti dorongan untuk selalu terhubung dan ketergantungan pada teknologi, memengaruhi 

kecenderungan mereka dalam mengonsumsi fashion, barang elektronik, dan aksesori sebagai 

upaya untuk terlihat eksis dan terhubung sosial. Pentingnya memahami dampak FOMO pada 

mahasiswa di Indonesia, yang sering terpapar oleh tren media sosial dan budaya konsumsi yang 

terus berkembang, menyoroti perlunya penelitian perilaku konsumsi, termasuk pembelian impulsif. 

Dampak FOMO terhadap perilaku konsumsi fashion mahasiswa mencakup keputusan pembelian 

impulsif, di mana mahasiswa kadang merasa perlu membeli barang fashion untuk merasa termasuk 
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dalam lingkaran sosial yang diinginkan, terlepas dari kebutuhan atau kemampuan finansial mereka 

(Putri et al., 2019; Astleitner et al., 2023). 

Dalam Islam, prinsip konsumsi mengikuti pandangan yang mengatur cara konsumen Muslim 

berinteraksi dengan barang dan jasa. Salah satu prinsip utama adalah pertimbangan Maslahah. 

Konsumen Muslim diharapkan untuk mempertimbangkan maslahah (kepentingan) dalam setiap 

keputusan konsumsi yang diambil. Ini berarti bahwa konsumen harus memastikan bahwa konsumsi 

tersebut memberikan manfaat baik secara individu maupun secara sosial. Dengan demikian, dalam 

Islam konsumsi bukan hanya tentang memenuhi kebutuhan individu, tetapi juga tentang 

memastikan bahwa keputusan konsumsi tersebut memberikan manfaat yang lebih luas bagi 

individu, masyarakat dan lingkungan sekitarnya (Astari et al., 2019). Prinsip ini mengarahkan 

konsumen Muslim untuk berpikir secara holistik dan bertanggung jawab dalam setiap tindakan 

konsumsi mereka.  

Imam Ghazali mendefinisikan maslahah adalah suatu perkara dan usaha di dalam mengambil 

manfaat dan menolak kemudharatan (bahaya). Bahwa dengan menarik sebuah manfaat dan 

menolak bahaya adalah bermuara pada tujuan dan maslahah manusia (makhluk) dalam menggapai 

tujuan-tujuannya dimana yang dimaksud disini adalah maqasid asy-syari’ah. Tujuan tersebut 

mencakup menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta benda (Syafi’i & Hamidah, 2022). Dalam 

berkonsumsi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam lebih mengutamakan kebutuhan pokok 

melibatkan prioritas yang tinggi pada memenuhi kebutuhan dasar, seperti makanan, pakaian, 

tempat tinggal, dan pendidikan, sebelum mempertimbangkan pembelian yang lebih luks atau tidak 

penting terlebih atas dasar keinginan saja. Dengan fokus pada kebutuhan pokok, seseorang dapat 

memastikan bahwa pengeluaran mereka sesuai dengan nilai-nilai agama dan bahwa mereka 

memprioritaskan kesejahteraan fisik dan mental mereka serta keluarga mereka. Dalam pandangan 

maslahah, penting untuk mempertimbangkan kepentingan jangka panjang dan prinsip-prinsip nilai 

dalam setiap tindakan, termasuk dalam mengelola dampak dari FOMO. FOMO, yang mendorong 

individu untuk mengkonsumsi berdasarkan keinginan sosial dan emosional tanpa 

mempertimbangkan manfaat atau kebutuhan yang sebenarnya, bertentangan dengan teori 

konsumsi berdasarkan maslahah. Teori ini menekankan kontrol diri dalam pengeluaran dan 

pencapaian kesejahteraan jangka panjang melalui pengeluaran yang bijaksana dan sesuai dengan 

nilai-nilai yang dijunjung. 

Dalam memahami konsumsi, penting bagi kita untuk merujuk pada prinsip-prinsip yang 

ditegaskan dalam Al-Qur'an, terutama konsep kemaslahatan. Salah satu ayat yang relevan adalah 

QS. Al-A'raf: 31, yang mengingatkan kita tentang pentingnya tidak berlebihan dalam segala hal, 

termasuk dalam konsumsi. "Dan makanlah dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan." (QS. Al-A'raf: 31). Ayat ini 

menekankan pentingnya tidak berlebihan dalam segala hal, termasuk dalam konsumsi. Pesan 

tentang tidak berlebihan dapat diterapkan dalam membeli pakaian atau aksesori fashion, 

mengingat agar kita berhati-hati dan tidak terjebak dalam gaya hidup konsumtif yang berlebihan. 

Dalam perspektif maslahah terhadap FOMO, penting untuk menjaga keseimbangan antara 

keinginan untuk terlibat dalam aktivitas sosial atau konsumsi dengan pertimbangan yang matang 

terhadap dampaknya. Konsep maslahah juga menekankan pentingnya mempertimbangkan 

kemaslahatan umum dalam setiap tindakan yang diambil. Jika FOMO mendorong perilaku yang 

merugikan diri sendiri atau masyarakat, hal tersebut tidak sesuai dengan prinsip kemaslahatan 

umum dalam Islam. Oleh karena itu, individu diharapkan untuk mengambil keputusan secara bijak 

dan bertanggung jawab dalam menghadapi dorongan atau tekanan yang timbul akibat rasa takut 

ketinggalan, dengan mempertimbangkan keseimbangan, kemaslahatan umum, dan nilai-nilai 

agama. 

Dengan demikian, mahasiswa FEBI yang telah mempelajari ekonomi Islam diharapkan 

memiliki pandangan yang berbeda terhadap perilaku FOMO dalam konsumsi. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan mengeksplorasi perilaku FOMO dalam konsumsi di kalangan mahasiswa FEBI 

UINSU, dengan mempertimbangkan konsep maslahah dalam Islam sebagai kerangka pemahaman. 
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Tujuannya adalah untuk memberikan kontribusi penting bagi pemahaman tentang hubungan 

antara FOMO, perilaku konsumsi, dan nilai-nilai keagamaan di lingkungan pendidikan, serta 

menjelajahi dinamika perilaku konsumsi mahasiswa FEBI UINSU dari perspektif FOMO.  

 

LANDASAN TEORI 

 

Fear Of Missing Out (FOMO) 

Fear of Missing Out (FOMO) adalah fenomena psikologis yang mengacu pada kecemasan atau 

ketakutan seseorang akan kehilangan pengalaman menarik atau aktivitas yang dianggap penting 

oleh orang lain (Przybylski et al., 2013). Kondisi ini muncul ketika individu merasa ada kesenjangan 

antara pengalaman yang mereka alami dengan yang orang lain alami, yang pada akhirnya 

menimbulkan rasa cemas dan tidak nyaman. FOMO sering terjadi dalam konteks media sosial, di 

mana individu terus-menerus terpapar oleh unggahan teman, keluarga, atau influencer tentang 

aktivitas yang mereka lakukan. Paparan ini membuat individu merasa tertinggal atau tidak terlibat 

dalam kegiatan tersebut, meskipun mungkin tidak relevan atau tidak penting bagi mereka sendiri 

(Zhang et al., 2023). Fenomena FOMO tidak hanya berdampak pada kondisi psikologis individu, 

tetapi juga dapat memicu perilaku konsumtif yang berlebihan. Remaja dan dewasa muda, yang 

cenderung sangat terhubung dengan media sosial, sering kali merasakan dorongan untuk membeli 

produk atau mengikuti tren tertentu hanya untuk menghindari perasaan tertinggal. Hal ini dapat 

menyebabkan pengeluaran yang tidak terencana dan pemborosan, serta mengabaikan prioritas 

kebutuhan dasar. FOMO juga dapat menyebabkan stres dan gangguan tidur, karena individu 

merasa perlu untuk selalu terhubung dan up-to-date dengan apa yang terjadi di dunia maya. Oleh 

karena itu, memahami dan mengelola FOMO menjadi penting untuk menjaga keseimbangan mental 

dan finansial individu, terutama di era digital yang serba cepat ini. 

 

FOMO Dalam Perilaku Konsumsi 

FOMO memiliki dampak signifikan terhadap perilaku konsumsi individu, terutama dalam 

konteks digital dan media sosial. Ketergantungan pada media sosial memicu kecemasan yang 

mendorong individu untuk terlibat terus-menerus dalam aktivitas online, seringkali dengan tujuan 

untuk tidak ketinggalan informasi atau tren terbaru (Tandon et al., 2022). Rasa takut akan 

kehilangan momen atau pengalaman menarik yang dibagikan oleh teman atau influencer di media 

sosial membuat individu merasa perlu untuk selalu mengikuti perkembangan dan partisipasi dalam 

berbagai kegiatan. Akibatnya, individu sering kali melakukan pembelian impulsif untuk memenuhi 

keinginan tersebut, meskipun mungkin tidak benar-benar membutuhkan produk atau layanan yang 

dibeli. Mahasiswa, sebagai kelompok yang sangat aktif di media sosial, sangat rentan terhadap efek 

FOMO. Mahasiswa yang mengalami FOMO cenderung melakukan pembelian impulsif untuk 

mengikuti tren yang dipromosikan oleh selebriti, influencer, atau role model mereka di media sosial 

(Putri et al., 2019). Fenomena ini dapat menyebabkan pengeluaran yang tidak terencana dan 

pemborosan, karena keputusan pembelian sering kali didasarkan pada dorongan emosional 

daripada kebutuhan aktual. Selain itu, pengeluaran yang berlebihan untuk memenuhi FOMO dapat 

mengabaikan prioritas kebutuhan dasar, seperti pendidikan, makanan, dan kesehatan. Akibatnya, 

FOMO tidak hanya berdampak negatif pada kondisi finansial, tetapi juga pada kesejahteraan 

psikologis individu, karena mereka terus-menerus merasa tertekan untuk mengikuti tren dan tidak 

ingin ketinggalan. 

 

Maslahah Dalam Konsumsi 

Maslahah adalah konsep dalam Islam yang mengacu pada kepentingan umum atau 

kesejahteraan. Menurut Imam Ghazali, maslahah adalah usaha untuk mengambil manfaat dan 

menolak bahaya, yang bertujuan untuk menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta benda 

(Syafi’i & Hamidah, 2022). Prinsip maslahah mendorong konsumen Muslim untuk membuat 

keputusan konsumsi yang tidak hanya memenuhi kebutuhan individu tetapi juga memberikan 
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manfaat bagi masyarakat dan lingkungan sekitar (Astari et al., 2019). Dalam pengambilan keputusan 

konsumsi, maslahah mengharuskan individu untuk mempertimbangkan dampak jangka panjang 

dari tindakan mereka, baik secara pribadi maupun kolektif. Konsumsi yang berdasarkan prinsip 

maslahah tidak hanya berfokus pada keuntungan material semata, tetapi juga pada kesejahteraan 

sosial dan lingkungan, serta memprioritaskan kebutuhan yang mendesak dan esensial. Dalam 

konteks FOMO, prinsip maslahah dapat digunakan sebagai kerangka untuk mengatasi dampak 

negatif perilaku konsumtif. Islam mengajarkan pentingnya pengendalian diri dan pengaturan 

konsumsi berdasarkan kebutuhan pokok, serta menghindari pemborosan yang tidak perlu (QS. Al-

A'raf: 31). Ketika dihadapkan pada godaan untuk melakukan pembelian impulsif yang dipicu oleh 

FOMO, konsumen Muslim dapat merujuk pada prinsip maslahah untuk menilai apakah keputusan 

tersebut sejalan dengan nilai-nilai Islam yang mendorong kesejahteraan bersama. Dengan 

mempraktikkan maslahah, individu dapat mengembangkan kebiasaan konsumsi yang lebih 

bijaksana dan bertanggung jawab, yang pada akhirnya akan membantu mereka mengatasi tekanan 

sosial dan emosional yang sering kali menyertai fenomena FOMO. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian ini memakai pendekatan studi fenomenologis yang diterjemahkan dalam 

pendekatan kualitatif eksploratif. Penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian yang berupaya 

menganalisis kehidupan sosial seseorang atau jenis penelitian yang berbasis historis. Penelitian 

dilakukan pada mahasiswa FEBI UINSU dengan populasi 4.290 mahasiswa, sampel diperoleh 

menggunakan rumus slovin dengan hasil 97 mahasiswa sebagai sampel pada penelitian ini. Dalam 

penelitian ini data diperoleh melalui Systematic Literature Review (SLR) untuk mendapatkan 

penjelasan FOMO dalam prespektif maslahah. Serta memperoleh data penelitian melalui 

wawancara dan observasi dengan mahasiswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Analisis mendalam terhadap data penelitian pada mahasiswa FEBI UINSU mengungkapkan 

kompleksitas perilaku terkait FOMO dalam konteks konsumsi fashion. Ketergantungan yang 

meningkat pada teknologi, khususnya media sosial, telah mengubah cara mahasiswa menghabiskan 

waktu dan mempengaruhi keputusan konsumsi mereka. FOMO menjadi pendorong utama di balik 

penggunaan internet dan media sosial. Mahasiswa merasa perlu untuk selalu terhubung dengan 

aktivitas orang lain di media sosial dan merasa cemas jika merasa terlewatkan atau tidak terlibat 

dalam apa yang sedang terjadi di platform tersebut. Ini menunjukkan perubahan peran media sosial 

menjadi tempat utama untuk menghabiskan waktu dan mengintip kehidupan orang lain, yang pada 

gilirannya memengaruhi keputusan konsumsi mereka, terutama dalam hal fashion. 

  

 
Gambar 1 Presentase Sampel Mahasiswa FEBI UINSU 
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1. Penggunaan Media Sosial yang Intens 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, informan menunjukkan tingkat 

penggunaan media sosial yang sangat sering. Setiap hari, para mahasiswa tersebut secara konsisten 

mengakses media sosial, bahkan kegiatan pertama yang mereka lakukan setelah bangun tidur 

adalah membuka ponsel mereka untuk mengakses media sosial. Seperti yang diungkapkan oleh SR 

(22 tahun), berikut petikan wawancaranya.“Sering kali kak, sering kali, kalau bisa seharian, bisa-bisa 

24 jam dari bangun tidur sampai tidur lagi pasti ada ngakses media sosial.” (Wawancara 14 Maret 

2024).  

Senada dengan SR, DA (20 tahun) mengungkapkan bahwa untuk mengakses media sosial 

dalam sehari menghabiskan waktu lebih dari 10 jam, berikut petikan wawancaranya. “Mungkin satu 

harian bisa kak, sekali akses aja bisa 2 jam an, kalau di total-total dalam sehari bisa lebih dari 10 jam 

ada kak.” (Wawancara 14 Maret 2024).  

 

 
Gambar 2 Presentase Durasi Bermain Media Sosil Dalam Sehari 

 

Para mahasiswa FEBI UINSU menunjukkan kecenderungan yang kuat terhadap FOMO dalam 

penggunaan media sosial. Mereka telah terjerat dalam ketergantungan teknologi yang semakin 

meningkat, yang mengubah peran media sosial menjadi wadah utama untuk menghabiskan waktu 

mereka. Bahkan, kegiatan pertama yang mereka lakukan setelah bangun tidur adalah membuka 

ponsel mereka untuk mengakses media sosial. Durasi penggunaan media sosial sangatlah sering, 

dengan beberapa mahasiswa menghabiskan lebih dari 5 jam sehari, bahkan melebihi 10 jam, dalam 

mengakses platform tersebut. Kecenderungan ini menunjukkan bahwa para mahasiswa merasa 

perlu untuk selalu terhubung dengan aktivitas orang lain di media sosial, dan mereka mungkin 

merasa cemas atau tidak nyaman jika merasa terlewatkan atau tidak terlibat dalam apa yang 

sedang terjadi di platform tersebut. 

 

2. Peran Media Sosial dalam Konsumsi Fashion 

Informan juga mengungkapkan bahwa media sosial memiliki peran signifikan dalam 

membentuk perilaku konsumsi fashion mereka. Mereka merasa terdorong untuk membeli barang-

barang fashion setelah melihatnya dipromosikan oleh selebriti atau influencer, serta terinspirasi 

oleh role model mereka. Hal ini menunjukkan pengaruh kuat media sosial dalam menentukan tren 

dan memengaruhi keputusan pembelian di kalangan mahasiswa. Seperti yang diungkapkan oleh 

FAM (21 tahun), berikut petikan wawancaranya. “Sering merasa tertarik sih kak untuk mengikuti tren 

fashion yang sedang populer di media sosial. Kalau pengaruh pembelian fashion lebih banyak dari 

influencer di media sosial daripada teman-teman kak, update tren fashion lebih ke bentuk ekspresi 

diri dan menampilkan kepribadian ke orang lain aja kak.” (Wawancara 13 Maret 2024). 

Pada informan lain diungkapkan oleh SAS (21 tahun) berikut petikan wawancaranya. “Saya 

lebih punya role model sih kak di salah satu idol group lokal, kalau dia update fashion di media 

sosial saya sering tertarik untuk beli yang dia pakai. Kebanyakan pengaruah pembelian fashion saya 
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role model saya kan kak, tapi untuk fashion terkini yang ada di media sosial kalau sesuai dengan 

selera saya, saya juga tertarik untuk membeliknya kak. Peran media sosial cukup kuat sih kak dalam 

pengaruh pembelian, menurut saya seperti tahun lalu kakak tau kan tren baju lebaran semuanya 

pada serentak makai warna sage jadi menurut saya peran media sosial sangat berpengaruh sih kak 

dalam pengaruh konsumsi fashion. Untuk update tren fashion saya lebih untuk terlihat trendi sih 

kak dan mengikuti zaman juga.”(Wawancara 14 Maret 2024).  

Pengaruh media sosial terhadap konsumsi fashion di kalangan mahasiswa FEBI UINSU 

menjadi sorotan utama dalam studi ini. Temuan menunjukkan bahwa media sosial memainkan 

peran yang signifikan dalam membentuk perilaku konsumsi fashion, dengan para informan sering 

merasa tertarik untuk mengikuti tren yang sedang populer di platform tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk berbagi informasi, 

tetapi juga sebagai sumber utama inspirasi dalam hal fashion.  

Selain itu, pengaruh dari selebriti dan influencer dalam mempromosikan produk fashion di 

media sosial juga terbukti kuat. Para informan mengungkapkan bahwa mereka merasa terdorong 

untuk membeli barang-barang fashion setelah melihatnya dipromosikan oleh tokoh terkenal 

tersebut. Fenomena ini menegaskan bahwa peran selebriti dan influencer tidak bisa diabaikan 

dalam memengaruhi preferensi dan gaya hidup pengikut mereka. Tak hanya selebriti dan 

influencer, role model pribadi juga memiliki dampak yang signifikan dalam keputusan konsumsi 

fashion para mahasiswa. Informan mengidentifikasi role model mereka, baik dari kalangan selebriti 

maupun lokal, sebagai sumber inspirasi dalam membeli fashion. Ini menunjukkan bahwa tidak 

hanya figur terkenal, tetapi juga orang-orang di sekitar kita memiliki pengaruh yang besar dalam 

memengaruhi preferensi fashion. Mahasiswa juga menggunakan media sosial sebagai alat untuk 

mengekspresikan identitas dan kepribadian mereka. Mereka mengikuti tren fashion di media sosial 

bukan hanya untuk menampilkan gaya, tetapi juga untuk mencerminkan siapa mereka sebagai 

individu. Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi fashion di media sosial juga melibatkan aspek 

identitas dan ekspresi diri. 

Studi terdahulu mengatakan perilaku konsumsi mahasiswa FEBI UIN Sumatera Utara pada 

pasar virtual dipengaruhi oleh berbagai faktor yang kompleks. Salah satunya adalah pengaruh 

media, di mana mahasiswa terpapar oleh iklan, tayangan televisi, infotainment, dan majalah fashion 

yang secara langsung atau tidak langsung memengaruhi preferensi konsumsi mereka (Sukatin et al., 

2022). Selain itu, gaya hidup selebritas juga memberikan pengaruh yang signifikan, di mana 

mahasiswa cenderung meniru gaya hidup selebritas dalam hal konsumsi barang dan jasa. Selain 

faktor tersebut, penawaran diskon dan promo di pasar virtual juga menjadi pendorong utama 

dalam keputusan pembelian mahasiswa, seringkali tanpa mempertimbangkan kebutuhan yang 

sesungguhnya. Tidak hanya itu, emosi dan hasrat juga memainkan peran penting dalam perilaku 

konsumsi, di mana keputusan pembelian seringkali dipengaruhi oleh perasaan dan dorongan tanpa 

pertimbangan yang matang. Terakhir, keterampilan teknologi juga berpengaruh, karena mahasiswa 

yang melek teknologi cenderung lebih aktif bertransaksi di pasar virtual, memanfaatkan kemudahan 

akses dan fitur yang ditawarkan. Secara keseluruhan, perilaku konsumsi ini mencerminkan 

tantangan dalam menghadapi budaya konsumerisme dan pengaruh eksternal yang kuat, seperti 

media dan tren pasar. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk memahami nilai-nilai Islam 

dalam konsumsi agar dapat mengambil keputusan yang lebih bijaksana dan sesuai dengan ajaran 

agama. 

 

3. Kesadaran akan Implikasi Konsumtif dalam Prespektif Maslahah  

Meskipun terdorong untuk membeli produk fashion yang dipromosikan di media sosial, 

sebagian besar informan menyadari bahwa perilaku konsumtif ini dapat menyebabkan pemborosan 

dan kurangnya pemenuhan kebutuhan yang sebenarnya. Sebagai mahasiswa FEBI yang telah 

mempelajari ekonomi Islam, mereka menyadari pentingnya prinsip maslahah dalam berkonsumsi, 

yang mengutamakan kesejahteraan dan kebutuhan daripada keinginan semata. Seperti yang 

diungkapkan oleh SAS (22 tahun) “Kalau untuk belanja saya sebenarnya lebih menyesuaikan budget 
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kak, tapi terkadang rela nabung untuk bisa membeli apa yang di pakai role model saya kak. 

Sebenarnya untuk mengikuti role model saya, saya merasa boros kak, cuma sedikit demi sedikit 

saya berusaha mengurangi perilaku konsumtif ini, mungkin kedepannya saya akan lebih 

mengutamakan kebutuhan saya dari pada keinginan saya itu kak.” (Wawancara 14 Maret 2023).  

Imam Ghazali menekankan bahwa tindakan yang membawa manfaat dan menghindari 

bahaya merupakan inti dari maslahah, yang mencakup menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan 

harta benda. Kesadaran akan dampak jangka panjang dan pengendalian diri adalah penting untuk 

mencapai kesejahteraan sejati. Meskipun mahasiswa FEBI UINSU masih menunjukkan perilaku 

konsumtif, upaya mereka untuk memahami dan menerapkan prinsip maslahah dalam kehidupan 

sehari-hari sesuai dengan ajaran Imam Ghazali. Mereka menyadari dampak negatif dari konsumsi 

berlebihan yang dipengaruhi oleh media sosial dan berusaha mengontrol perilaku tersebut. Namun 

proses ini berkelanjutan, dan meskipun masih ada perilaku konsumtif, kesadaran dan usaha mereka 

menunjukkan langkah menuju penerapan yang lebih baik dari prinsip-prinsip maslahah. Para 

informan mengakui pengaruh kuat media sosial dalam membentuk keputusan pembelian mereka, 

terutama dalam konteks konsumsi fashion. Mereka menunjukkan kesadaran akan potensi dampak 

negatif dari media sosial, seperti perilaku konsumtif yang tidak sehat. Kesadaran ini membuat 

mereka berusaha untuk lebih memprioritaskan kebutuhan daripada keinginan dan meningkatkan 

kontrol diri dalam menghadapi pengaruh media sosial. Upaya ini mencerminkan pemahaman diri 

yang lebih baik dan kontrol diri yang diperlukan untuk menjaga keseimbangan yang sehat antara 

konsumsi dan kebutuhan pribadi, sejalan dengan ajaran Imam Ghazali. 

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi mahasiswa FEBI UINSU, terutama dalam konteks 

kesadaran akan pengaruh media sosial terhadap pembelian fashion dan perlunya mengembangkan 

kontrol diri dalam menghadapi godaan konsumtif. Mahasiswa diharapkan untuk menjadi lebih 

sadar akan dampak media sosial dalam membentuk preferensi dan keputusan konsumsi mereka 

terutama dalam hal fashion. Kesadaran ini dapat membantu mereka untuk lebih bijak dalam 

mengelola pengaruh media sosial dan mempertahankan keseimbangan yang sehat antara 

keinginan dan kebutuhan. Selain itu, sebagai mahasiswa yang telah mempelajari prinsip ekonomi 

Islam, mereka juga diharapkan untuk menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-

hari, termasuk dalam konsumsi fashion. Prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti prinsip maslahah, 

menekankan pentingnya memprioritaskan kesejahteraan dan kebutuhan daripada sekadar 

keinginan semata. Dengan demikian, mahasiswa FEBI UINSU diharapkan untuk mengaplikasikan 

prinsip-prinsip ini dalam pengambilan keputusan konsumsi mereka, termasuk dalam hal pembelian 

fashion. 

Dengan kesadaran akan pengaruh media sosial dan penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam, 

diharapkan mahasiswa FEBI UINSU dapat mengembangkan sikap yang lebih bertanggung jawab dan 

bijak dalam mengelola keuangan serta memenuhi kebutuhan mereka dengan lebih efisien. Ini akan 

membantu mereka untuk tidak terjebak dalam perilaku konsumtif yang tidak sehat dan memastikan 

bahwa konsumsi mereka sesuai dengan prinsip-prinsip yang membawa manfaat jangka panjang 

bagi diri mereka sendiri dan masyarakat secara keseluruhan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Studi ini menyoroti kompleksitas perilaku FOMO dalam konsumsi fashion di kalangan 

mahasiswa FEBI UINSU, dengan memperhitungkan perspektif maslahah dalam Islam. Temuan 

menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung terperangkap dalam penggunaan media sosial yang 

intens, dimana FOMO menjadi pendorong utama di balik aktivitas online mereka. Ketergantungan 

pada media sosial berdampak pada keputusan konsumsi, dengan pengaruh signifikan dari selebriti, 

influencer, dan role model pribadi dalam membentuk preferensi fashion. Namun, kesadaran akan 

dampak negatif dari perilaku konsumtif yang dipicu oleh FOMO juga muncul di kalangan 

mahasiswa. Beberapa informan menyadari bahwa penggunaan media sosial untuk mengikuti tren 

fashion dapat mengarah pada perilaku konsumtif yang tidak sehat, dan mereka berupaya untuk 

menguranginya dengan memprioritaskan kebutuhan daripada keinginan. Implikasi dari temuan ini 
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adalah pentingnya kesadaran akan pengaruh media sosial dalam pembelian fashion dan 

pengembangan kontrol diri dalam menghadapi godaan konsumtif. Sebagai mahasiswa yang telah 

mempelajari prinsip ekonomi Islam, mahasiswa FEBI UINSU diharapkan untuk menerapkan prinsip-

prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam konsumsi fashion, dengan 

mengutamakan kesejahteraan dan kebutuhan daripada keinginan semata. Dengan kesadaran akan 

pengaruh media sosial dan penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam, diharapkan mahasiswa FEBI 

UINSU dapat mengembangkan sikap yang lebih bertanggung jawab dan bijak dalam mengelola 

keuangan serta memenuhi kebutuhan mereka dengan lebih efisien. 
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